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B. Analisa Hasil Penelitian

1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen menggunakan analisis korelasi Product Moment. Analisis validitas kuesioner meliputi variabel Gaya Kepemimpinan  (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja karyawan (Y). Adapun hasil uji validitas dapat diketahui pada tabel – tabel berikut ini:
Tabel IV.1. Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan  (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja karyawan   (Y)

	item
	r hitung
	r tabel
	keterangan

	
	X1
	X2
	Y
	
	

	1
	0.36
	0.37
	0.52
	0.344
	Valid

	2
	0.51
	0.50
	0.48
	0.344
	Valid

	3
	0.53
	0.38
	0.59
	0.344
	Valid

	4
	0.48
	0.57
	0.60
	0.344
	Valid

	5
	0.53
	0.50
	0.60
	0.344
	Valid


Sumber : Data Primer diolah

Secara statistik angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka kritik tabel, untuk taraf signifikansi 95% didapat angka kritik sebesar 0,344.  Berdasarkan tabel 1 seluruh item menghasilkan nilai r yang lebih besar daripada nilai rtabel, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan pada kuesioner adalah valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara membagi instrumen penelitian menjadi dua bagian atau dikenal dengan teknik belah dua dari Spearman Brown. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan r total dengan r tabel. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner dapat dilihat pada tabel  berikut ini:

Tabel IV.2. Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan  (X1), Motivasi (X2), dan Kinerja Karyawan  (Y)

	Variabel 
	r total
	r tabel
	Keterangan 

	X1
	0.449
	0.34
	Reliabel 

	X2
	0.448
	0.34
	Reliabel

	Y
	0.462
	0.34
	Reliabel


Sumber : Data Primer diolah
Berdasarkan tabel  di atas, dapat diketahui bahwa nilai r total dengan teknik belah dua atau split half, diketahui bahwa semua variabel lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, maka seluruh item pertanyaan setiap variabel dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan  (X1) terhadap Kinerja Karyawan  (Y).

Untuk mengetahui kecenderungan pengaruh antara variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dapat digunakan analisis tabulasi silang. Untuk dapat melakukan perhitungan analisis tabulasi silang, maka akan terlebih dahulu dilakukan penjumlahan secara total terhadap variabel penelitian dengan hasil sebagai berikut :

Tabel IV. 3. Total Frekuensi Jawaban Responden variabel Gaya Kepemimpinan    (X1).

	No.
	Katagori Penilaian
	Frekuensi Jawaban
	%

	1.
	Tinggi
	188
	61

	2.
	Sedang
	73
	24

	3.
	Rendah
	45
	15

	
	Jumlah
	306
	100


Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 34 orang responden yang diambil untuk kuesioner variabel Gaya kepemimpinan  nilai totalnya adalah 306 dengan perincian : yang memilih jawaban (a) dengan skor 3 sebagai katagori penilaian tinggi adalah 188 atau 61%, untuk katagori sedang dengan jawaban (b) dengan skor 2 sebanyak 73 atau 24% dan untuk katagori rendah dengan jawaban (c) dengan skor 1 sebanyak 45 atau 15%.

Tabel IV.4.Total Frekuensi Jawaban Responden variabel Motivasi (X2).

	No.
	Katagori Penilaian
	Frekuensi Jawaban
	%

	1.
	Tinggi
	185
	60

	2.
	Sedang
	81
	26

	3.
	Rendah
	40
	14

	
	Jumlah
	306
	100


Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 34 orang responden yang diambil untuk kuesioner variabel motivasi nilai totalnya adalah 306 dengan perincian : yang memilih jawaban (a) dengan skor 3 sebagai katagori penilaian tinggi adalah 185 atau 60%, untuk katagori sedang dengan jawaban (b) dengan skor 2 sebanyak 81 atau 26% dan untuk katagori rendah dengan jawaban (c) dengan skor 1 sebanyak 40 atau 14%.

Tabel IV. 5. Total Frekuensi Jawaban Responden variabel Kinerja Karyawan  (Y)

	No.
	Katagori Penilaian
	Frekuensi Jawaban
	%

	1.
	Tinggi
	219
	72

	2.
	Sedang
	52
	17

	3.
	Rendah
	35
	11

	
	Jumlah
	306
	100


Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 34 orang responden yang diambil untuk kuesioner variabel kinerja karyawan  nilai totalnya adalah 306 dengan perincian : yang memilih jawaban (a) dengan skor 3 sebagai katagori penilaian tinggi adalah 219 atau 72%; untuk katagori sedang dengan jawaban (b) dengan skor 2 sebanyak 52 atau 17% dan untuk katagori rendah dengan jawaban (c) dengan skor 1 sebanyak 35 atau 11%.

Tabel IV. 6. Total Nilai Masing-masing Katagori variabel X1 dan Y.

	No.
	Katagori 
	X1
	Y
	Jumlah

	1.
	Tinggi
	188
	219
	407

	2.
	Sedang
	73
	52
	125

	3.
	Rendah
	45
	35
	80

	
	Jumlah
	306
	306
	612


Sunber : Data Primer diolah.

Dari tabel tersebut dapat kita ketahui total masing-masing katagori dari variabel kepemimpinan  dan kinerja karyawan , dan selanjutnya dapat dibuat tabel persiapan untuk analisis tabulasi silang, yang dapat dilihat di bawah ini :

Tabel IV. 7. Persiapan Tabel silang dimana nilai total X1 dan Y disilangkan antar katagori.

	Kinerja Karyawan  (Y)
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan    (X1)
	Jumlah

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Tinggi
	264
	292
	407
	963

	Sedang
	97
	125
	240
	462

	Rendah
	80
	108
	223
	411

	Jumlah
	441
	525
	870
	1836


Sumber : Data Primer diolah.

Dari tabel tersebut dapat kita ketahui hasil penjumlahan silang setiap katagori penilaian dari variabel gaya kepemimpinan dengan variabel kinerja karyawan. Setelah diketahui jumlah total masing-masing katagori pada variabel X1 dan Y, maka prosentase tabulasi silang akan nampak pada tabel di bawah ini :

Tabel IV. 8. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan  (Y) Di PT. Shanghiang Perkasa Semarang .
	Kinerja Karyawan  (Y)
	Gaya Kepemimpinan  ( X1 )
	Jumlah

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Tinggi
	5
	5
	8
	18

	
	14,71%
	14,71%
	23,53%
	52,95%

	Sedang
	2
	2
	5
	9

	
	5,88%
	5,88%
	14,71%
	26,47%

	Rendah
	1
	2
	4
	7

	
	2,94%
	5,88%
	11,76%
	20,58%

	Total
	8
	9
	17
	34

	
	23,53%
	26,47%
	50%
	100%


 Sumber : Data Primer diolah.
Dari tabel di atas dapat diketahui pengaruh gaya kepemimpinan  terhadap kinerja karyawan  di PT. Shanghiang Perkasa Semarang  sebagai berikut :

a. Dari 34 responden yang diambil yang menyatakan pengaruh gaya kepemimpinan   terhadap kinerja karyawan  dalam katagori tinggi sebanyak 18 orang atau 52,95% dengan perincian : 8 responden atau 23,53% menyatakan gaya kepemimpinan  dalam katagori tinggi diikuti kinerja karyawan  dalam katagori tinggi, sebanyak 5 responden atau 14,71% menyatakan gaya kepemimpinan dalam katagori sedang diikuti kinerja karyawan  dalam katagori tinggi dan sebanyak 5 responden atau 14,71% menyatakan gaya kepemimpinan dalam katagori rendah diikuti kinerja karyawan  dalam katagori tinggi.

b. Dari 34 responden yang diambil yang menyatakan pengaruh gaya kepemimpinan    terhadap kinerja karyawan  dalam katagori sedang sebanyak 9 orang atau 26,47% dengan perincian : 5 responden atau 14,71% menyatakan gaya kepemimpinan dalam katagori tinggi diikuti kinerja karyawan  dalam katagori sedang, sebanyak 2 responden atau 5,88% menyatakan gaya kepemimpinan   dalam katagori sedang diikuti kinerja karyawan  dalam katagori sedang dan sebanyak 2 responden atau 5,88% menyatakan gaya kepemimpinan dalam katagori rendah diikuti kinerja karyawan  dalam katagori sedang.

c. Dari 34 responden yang diambil yang menyatakan pengaruh gaya kepemimpinan     terhadap kinerja karyawan  dalam katagori rendah sebanyak 7 orang atau 20,58% dengan perincian : 4 responden atau 14,76%  menyatakan gaya kepemimpinan dalam katagori tinggi diikuti kinerja karyawan  dalam katagori rendah, sebanyak 2 responden atau 5,88% menyatakan gaya kepemimpinan    dalam katagori sedang diikuti kinerja karyawan  dalam katagori rendah dan sebanyak 1 responden atau 2,94% menyatakan gaya kepemimpinan dalam katagori rendah diikuti kinerja karyawan  dalam katagori rendah.

d. Kecenderungan hubungan

Dengan melihat data dalam tabulasi silang di atas dapat dikatakan bahwa ada kecenderungan arah linier terbukti dalam gerakan persentase dari rendah sebanyak 1 orang (2,94%), sedang 2 orang (5,88%) dan tinggi sebanyak 8 orang (23,53%). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan semakin baik gaya kepemimpinan  akan semakin baik pula kinerja karyawan  terbukti.
Untuk mengetahui keeratan hubungan antara gaya kepemimpinan  (X1) dengan kinerja karyawan (Y) digunakan analisa korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai korelasi product moment (rx1y) adalah sebesar 0,54, sedangkan untuk menguji signifikasi nilai korelasi product moment dilakukan dengan cara membandingkan nilai F test dengan F tabel. Ternyata nilai F test > F tabel atau (12,97 > 4,15) pada tingkat kepercayaan 95%, hal ini berarti ada hubungan yang  signifikan antara variabel gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan dengan arah positif, hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Iqbal Nazili (2012) Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Iklim organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) digunakan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut : Y' = 9,33 + 0.63 . X1.  Dari persamaan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap perubahan satu satuan pada variabel gaya kepemimpinan (X1) maka kinerja karyawan  (Y) akan berubah sebesar 0,6 satuan. untuk mengetahui apakah persamaan regresi sederhana tersebut signifikan atau tidak dilakukan uji F test. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh F test = 11,27, sedangkan F tabel pada d.b. 32  adalah 4,15, jadi Ftest  > Ftabel  (11,27  >  4,15) pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan  pada tingkat kepercayaan 95%. Untuk nilai signifikansi dengan kepercayaaan 95% atau α (alfa) = 0,05 dapat dilihat pada tabel lampiran dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan Y.  Ternyata  nilai signifikan adalah 0,001 (lihat lampiran) sehingga α (alfa) 005 > 0,001, yang berarti pengaruh (X1) terhadap Y adalah signifikan Adapun untuk mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan  (Y) dengan menggunakan koefisien Determinan (R2). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh (R2) sebagai berikut : 0,2609 x 100% = 26,09%, hal ini berarti bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh sebesar 26,09% terhadap kinerja karyawan di PT. Shanghiang Perkasa Semarang . Untuk menerima atau menolak hipotesa digunakan uji ketepatan prediksi dengan syarat Sy > Sest. Diperoleh hasil Sy = 2,97, sedang Sest = 1,62. Dengan demikian hipotesis kerja (Hi) diterima dengan dipenuhinya ketepatan prediksi Sy > Sest atau  2,97  > 1,62, dan menolak hipotesis nol (Ho).

4. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan  (Y).

Dengan menggunakan analisa tabulasi silang dapat diketahui pengaruh antara variabel motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan  (Y) dapat dilakukan dengan perhitungan analisis tabulasi silang, maka perlu dilakukan penjumlahan total katagori masing-masing variabel sebagai berikut :
Tabel IV. 9. Total masing-masing Katagori variabel X2 dan Y.
	No.
	Katagori
	X2
	Y
	Jumlah

	1.
	Tinggi
	185
	219
	404

	2.
	Sedang
	81
	52
	133

	3.
	Rendah
	40
	35
	75

	
	Jumlah
	306
	306
	612


Sumber : Data Primer diolah.

Dari tabel tersebut dapat kita ketahui total masing-masing katagori dari variabel motivasi dan kinerja karyawan , dan dapat dibuat tabel persiapan untuk analisis tabulasi silang, yang dapat dilihat di bawah ini :

Tabel IV.10. Persiapan Tabel silang dimana nilai total X2 dan Y disilangkan antar katagori.

	Kinerja Karyawan  (Y)
	Pengaruh Motivasi X2)
	Jumlah

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Tinggi
	259
	300
	404
	963

	Sedang
	92
	133
	237
	462

	Rendah
	75
	116
	220
	411

	Jumlah
	426
	549
	861
	1836


Sumber : Data Primer diolah.

Dari tabel tersebut dapat kita ketahui hasil penjumlahan silang setiap katagori penilaian dari variabel motivasi dengan variabel kinerja karyawan . Setelah diketahui jumlah total masing-masing katagori pada variabel X2 dan Y, maka prosentase tabulasi silang akan nampak pada tabel di bawah ini :

Tabel IV. 11  Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan  (Y) DiPT. Shanghiang Perkasa Semarang .
	Kinerja Karyawan  (Y)
	Pengaruh Motivasi (X2)
	Jumlah

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Tinggi
	5
	6
	8
	19

	
	14,71%
	17,66%
	23,53%
	55,90%

	Sedang
	2
	2
	4
	8

	
	5,88%
	5,88%
	11,76%
	23,52%

	Rendah
	1
	2
	4
	7

	
	2,94%
	5,88%
	11,76%
	20,58%

	Jumlah
	8
	10
	16
	34

	
	23,53%
	29,42%
	47,05%
	100%


Sumber : Data Primer diolah.

Dari tabel di atas dapat diketahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan  diPT. Shanghiang Perkasa Semarang  sebagai berikut :

a. Dari 34 responden yang diambil yang menyatakan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan  dalam katagori tinggi sebanyak 19 orang atau 55,9% dengan perincian : 8 responden atau 23,53% menyatakan motivasi dalam katagori tinggi diikuti kinerja karyawan  dalam katagori tinggi, sebanyak 6 responden atau 17,66% menyatakan motivasi dalam katagori sedang diikuti kinerja karyawan  dalam katagori tinggi dan sebanyak 5 responden atau 14,71% menyatakan motivasi dalam katagori rendah diikuti kinerja karyawan  dalam katagori tinggi.

b. Dari 34 responden yang diambil yang menyatakan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan  dalam katagori sedang sebanyak 8 orang atau 23,52% dengan perincian : 4 responden atau 11,76% menyatakan motivasi dalam katagori tinggi diikuti kinerja karyawan  dalam katagori sedang, sebanyak 2 responden atau 5,88% menyatakan motivasi dalam katagori sedang diikuti kinerja karyawan  dalam katagori sedang dan sebanyak 2 responden atau 5,88% menyatakan motivasi dalam katagori rendah diikuti kinerja karyawan  dalam katagori sedang.

c. Dari 34 responden yang diambil yang menyatakan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan  dalam katagori rendah sebanyak 7 orang atau 20,58%, dengan perincian : 4 responden atau 11,76% menyatakan motivasi dalam katagori tinggi diikuti kinerja karyawan  dalam katagori rendah, sebanyak 2 responden atau 5,88% menyatakan motivasi dalam katagori sedang diikuti kinerja karyawan  dalam katagori rendah dan sebanyak 1 responden atau 2,94% menyatakan motivasi dalam katagori rendah diikuti kinerja karyawan  dalam katagori rendah.

d. Kecenderungan hubungan

Dengan melihat data dalam tabulasi silang di atas dapat dikatakan bahwa ada kecenderungan arah linier terbukti dalam gerakan persentase dari rendah sebanyak 1 orang (2,94%), sedang 2 orang (5,88%) dan tinggi sebanyak 8 orang (23,53%). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan semakin tinggi motivasi karyawan  akan semakin baik pula kinerja karyawan  terbukti.
Untuk mengetahui keeratan hubungan motivasi (X2) dengan variabel kinerja karyawan  (Y) digunakan analisa korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai korelasi product moment (rx2y) adalah sebesar 0,706, sedangkan untuk menguji signifikasi nilai korelasi product moment dilakukan dengan cara membandingkan nilai F test dengan F tabel. Ternyata nilai F test > F tabel atau (31,83 > 4,15 ) pada tingkat kepercayaan 95%, hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel motivasi dengan kinerja karyawan   ke arah positif. 
Untuk mengetahui hubungan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan  (Y) digunakan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diperoleh persamaan sebagai berikut : Y' = 4,61  +  0.83 . X2.
Dari persamaan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap perubahan satu satuan pada variabel motivasi (X2) maka variabel kinerja karyawan  (Y) akan berubah sebesar 0,83. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi sederhana tersebut signifikan atau tidak dilakukan uji F test. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh F test = 30,03, sedangkan F tabel pada d.b. 32  adalah 4,15, jadi Ftest  > Ftabel  (30,03 > 4,15) pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan . Untuk nilai signifikansi dengan kepercayaaan 95% atau α (alfa) = 0,05 dapat dilihat pada tabel lampiran dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan Y.  Ternyata  nilai signifikan adalah 0,001 (lihat lampiran) sehingga α (alfa) 005 > 0,001, yang berarti pengaruh (X2) terhadap Y adalah signifikan, hal ini sependapat dengan Ciptaningtyas W Tahun (2015), Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dishubkominfo Kabupaten Cilacap.

Adapun untuk mengetahui besarnya kontribusi motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan menggunakan koefisien Determinan (R2). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh (R2) sebagai berikut : 0,4841 x 100% = 0,4841%, hal ini berarti bahwa motivasi mempunyai pengaruh sebesar 48,41% terhadap kinerja karyawan di PT. Shanghiang Perkasa Semarang. Untuk menerima atau menolak hipotesa digunakan uji ketepatan prediksi dengan syarat Sy > Sest. Diperoleh hasil Sy = 2,97 sedang Sest = 2,13.  Dengan demikian hipotes0is kerja (Hi) diterima dengan terpenuhinya ketepatan prediksi Sy > Sest atau 2,97  >  2,13, dan menolak hipotesis nol (Ho).

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan  (Y).

Untuk mengetahui perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y) yang disebabkan oleh variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) digunakan analisis regresi ganda. Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :
 Y' = 4,03 + 0,09 . X1 +  0,76 . X2.
Dengan melihat persamaan tersebut, maka apabila variabel X1 berubah satu satuan dengan menganggap X2 konstan maka variabel Y akan berubah sebesar 0,09 satuan dan apabila X2 berubah satu satuan dengan menganggap X1 konstan, maka Y akan berubah sebesar 0,76 satuan. Dari perhitungan F test diperoleh hasil sebesar  15,62, sedangkan F tabel sebesar 3,30. Dengan demikian F test > F tabel atau (15,62 > 3,30), hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan  (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan  (Y) pada tingkat kepercayaan 95%. Ternyata  nilai signifikan adalah 0,001 (lihat lampiran) sehingga α (alfa) 005 > 0,001, yang berarti pengaruh (X1) dan  (X2) terhadap Y adalah signifikan, hal ini didukung hasil penelitian dari Ranggi Gahara Rasyid A (2010) bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara bersama-sama. Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari variabel gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan  dilakukan uji koefisien Determinan. Dari perhitungan diperoleh R2 sebesar = 0,5019  x 100% = 50,19%.  Hal ini berarti variabel gaya kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh sebesar 50,19% terhadap variabel kinerja karyawan, sedangkan yang 49,81% disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hipotesis dapat diterima apabila syarat ketepatan prediksi yaitu Sy > Sest dipenuhi. Dari hasil perhitungan ternyata bahwa Sy > Sest atau (2,97 > 2,17). Dengan demikian hipotesis yang diajukan (Hi) dapat diterima dengan dipenuhinya ketepatan prediksi dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Grafik/Gambar hubungan antara X1 terhadap Y, X2 terhadap Y, X1, X2 terhadap Y.
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Keterangan :

1. X1                 Y = 26,06%
2. X2                 Y = 48,41%
3. X1, X2           Y = 50,19 %
4.                       Y = 49,81%
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